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Abstract

Surajaya Lamongan Stadium is a strategic sports infrastructure serving as the home ground of Persela
Lamongan in the Liga 1 Indonesia competition. Despite various renovations, a comprehensive evaluation of its
physical facilities and human resource management (HRM) has not been systematically conducted. This study
aims to analyze the physical facility compliance of Surajaya Stadium against PSSI and FIFA standards, and to
identify HRM challenges, particularly regarding workforce adequacy and supervision systems. A descriptive
qualitative approach was employed, utilizing field observation, in-depth interviews with stadium management,
and document analysis. Results reveal that 75% of the 12 evaluated physical facility components meet minimum
standards, while three components spectator toilets, parking area, and disability access remain substandard.
More critical findings were observed in HRM: the actual workforce of 40 personnel falls significantly short of
the ideal requirement of 70 (43% deficit), accompanied by unstructured supervision, absence of periodic
performance evaluations, and minimal staff competency development programs. This research contributes a
facility evaluation model that integrates physical-infrastructure dimensions with managerial-HRM dimensions,
recommending an HRM supervision framework based on facility management standards for Indonesian football
stadiums.
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Abstrak

Stadion Surajaya Lamongan merupakan infrastruktur olahraga strategis yang menjadi kandang Persela
Lamongan di kompetisi Liga 1 Indonesia. Meskipun telah mengalami berbagai renovasi, evaluasi komprehensif
terhadap fasilitas fisik dan manajemen sumber daya manusia (SDM) pengelola stadion masih belum dilakukan
secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan fasilitas fisik Stadion Surajaya
berdasarkan standar Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) dan FIFA, serta mengidentifikasi
permasalahan dalam pengelolaan SDM, khususnya dari aspek kecukupan jumlah tenaga kerja dan sistem
pengawasan. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi lapangan, wawancara mendalam dengan pengelola stadion, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 12 komponen fasilitas fisik yang dievaluasi, 75% telah memenuhi standar minimum,
sementara tiga komponen toilet penonton, area parkir, dan akses disabilitas masih berada di bawah standar yang
dipersyaratkan. Temuan yang lebih kritis ditemukan pada aspek SDM: jumlah tenaga pengelola aktual hanya
mencapai 40 orang dari kebutuhan ideal 70 orang (defisit 43%), disertai dengan sistem pengawasan yang belum
terstruktur, tidak adanya evaluasi kinerja berkala, dan minimnya program pengembangan kompetensi staf.
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model evaluasi fasilitas stadion yang mengintegrasikan dimensi
fisik-infrastruktur dengan dimensi manajerial-SDM, serta merekomendasikan kerangka kerja pengawasan SDM
berbasis standar facility management untuk stadion sepak bola di Indonesia.

Kata kunci: Fasilitas Stadion; Manajemen SDM Olahraga; Stadion Surajaya; Pengawasan Operasional;

Standar FIFA

PENDAHULUAN

Infrastruktur olahraga, khususnya stadion sepak bola, memainkan peran yang melampaui fungsi
pertandingan semata. Dalam konteks manajemen olahraga kontemporer, stadion dipandang sebagai
aset strategis yang berdampak langsung pada kualitas kompetisi, pengalaman penonton, keamanan,
dan citra daerah di tingkat nasional maupun internasional (Masterman, 2014). Indonesia, sebagai
negara dengan basis penggemar sepak bola terbesar keempat di dunia, memiliki tanggung jawab besar

untuk mengelola infrastruktur stadionnya secara profesional dan terstandar.
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Stadion Surajaya Lamongan merupakan salah satu infrastruktur olahraga signifikan di Jawa
Timur. Stadion ini berkapasitas lebih dari 13.000 penonton dan berfungsi sebagai kandang utama
Persela Lamongan klub yang telah berkompetisi di Liga 1 Indonesia. Eksistensi stadion dalam
kompetisi kasta tertinggi sepak bola nasional secara implisit mengharuskan pemenuhannya terhadap
standar minimal yang ditetapkan oleh Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) dan standar
internasional FIFA. Namun demikian, evaluasi sistematis terhadap kondisi fasilitas fisik dan
pengelolaan SDM stadion ini belum pernah dipublikasikan secara akademis.

Kajian tentang fasilitas stadion di Indonesia umumnya berfokus pada aspek fisik semata seperti
kondisi lapangan, kapasitas tribun, atau sistem drainase tanpa mengintegrasikannya dengan dimensi
manajerial, khususnya pengelolaan SDM pengelola. Padahal, penelitian dalam bidang facility
management telah mengidentifikasi bahwa kegagalan operasional stadion seringkali bukan
disebabkan oleh keterbatasan fisik, melainkan oleh defisit SDM dan lemahnya sistem pengawasan
(Taylor, 2019; Shibli et al., 2017). Inilah yang menjadi research gap utama penelitian ini: belum
adanya kajian yang secara simultan menganalisis fasilitas fisik dan dimensi SDM manajerial pada
stadion sepak bola di Indonesia.

Urgensi penelitian ini semakin relevan mengingat adanya masukan dari pihak akademisi bahwa
permasalahan yang paling kritis di Stadion Surajaya Lamongan bukan semata pada infrastruktur
fisiknya, melainkan pada aspek SDM khususnya kecukupan jumlah karyawan dan efektivitas sistem
pengawasan operasional. Kondisi ini berpotensi menciptakan risiko keselamatan, menurunkan
kualitas layanan penonton, dan menghambat kepatuhan stadion terhadap standar liga profesional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis kelayakan
fasilitas fisik Stadion Surajaya Lamongan terhadap standar PSSI dan FIFA; (2) mengidentifikasi
kondisi dan permasalahan pengelolaan SDM, khususnya aspek kecukupan jumlah tenaga kerja dan
sistem pengawasan; dan (3) merumuskan rekomendasi berbasis bukti untuk peningkatan fasilitas dan

manajemen SDM stadion.

TINJAUAN PUSTAKA
Standar Fasilitas Stadion Sepak Bola

FIFA melalui dokumen Football Stadiums: Technical Recommendations and Requirements
(FIFA, 2011) menetapkan standar komprehensif yang mencakup dimensi lapangan, kapasitas tribun,
fasilitas sanitasi, aksesibilitas, sistem pencahayaan, serta infrastruktur keselamatan dan keamanan. Di
tingkat nasional, PSSI mengadaptasi standar ini ke dalam regulasi kompetisi Liga 1 yang mewajibkan
pemenuhan syarat fasilitas minimum bagi setiap klub peserta.

Penelitian Nurhayati dan Firmansyah (2021) yang mengevaluasi enam stadion Liga 1
menemukan bahwa mayoritas stadion Indonesia memenuhi standar fisik dasar namun mengalami

defisiensi pada fasilitas pendukung seperti sanitasi, aksesibilitas disabilitas, dan kapasitas parkir.
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Temuan serupa dilaporkan oleh Wijaya (2020) dalam kajian Stadion Gelora Bung Tomo Surabaya, di
mana kesesuaian dengan standar FIFA tercatat sebesar 68%. Sementara itu, Priyanto dan Kurniawan
(2019) menekankan bahwa standarisasi fasilitas bukan hanya soal kelengkapan fisik, tetapi juga
tentang keterpaduannya dengan sistem manajemen operasional.

Dalam konteks internasional, Shibli et al. (2017) membedakan antara 'fasilitas yang ada’
(facility provision) dan ‘fasilitas yang berfungsi optimal' (facility functionality), menekankan bahwa
ketersediaan fisik tanpa pengelolaan SDM yang memadai akan menghasilkan fasilitas yang
terdegradasi secara operasional. Distinktif ini menjadi kerangka konseptual penting dalam penelitian

ini.

Manajemen SDM Fasilitas Olahraga

Pengelolaan SDM pada fasilitas olahraga melibatkan dimensi perencanaan tenaga kerja
(workforce planning), pengawasan operasional (operational supervision), dan pengembangan
kapasitas (capacity building). Taylor (2019) dalam karya seminalnya Managing Sport Facilities
menyatakan bahwa rasio SDM terhadap kapasitas fasilitas merupakan indikator Kkritis yang
menentukan kualitas layanan dan keselamatan operasional.

Standar internasional dari International Facility Management Association (IFMA)
merekomendasikan bahwa untuk fasilitas olahraga berkapasitas 15.000-25.000 penonton, diperlukan
minimal 60-80 personel operasional pada hari pertandingan, yang mencakup staf keamanan, teknis,
kebersihan, medis, dan administrasi. Rekomendasi ini telah digunakan sebagai benchmark dalam
beberapa penelitian fasilitas olahraga di Asia Tenggara (Haryono, 2018; Lim & Tan, 2020).

Aspek pengawasan SDM dalam konteks fasilitas olahraga mencakup mekanisme supervisi
harian, sistem pelaporan insiden, evaluasi kinerja berkala, dan manajemen risiko operasional.
Penelitian Chelladurai dan Kerwin (2017) mengidentifikasi bahwa lemahnya sistem pengawasan
merupakan prediktor signifikan terhadap terjadinya insiden keselamatan di stadion. Di Indonesia,
studi Haryono (2018) pada Stadion Manahan Solo menemukan bahwa absennya evaluasi kinerja

formal berkorelasi dengan tingginya tingkat turnover staf dan rendahnya standar layanan.

Posisi dan Gap Penelitian

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, terdapat tiga gap penelitian yang
teridentifikasi. Pertama, hampir seluruh kajian fasilitas stadion di Indonesia bersifat unidimensional
hanya menganalisis fasilitas fisik atau hanya SDM tanpa integrasi keduanya. Kedua, belum ada
penelitian yang secara spesifik mengangkat Stadion Surajaya Lamongan sebagai subjek kajian ilmiah.
Ketiga, aspek pengawasan SDM sebagai variabel tersendiri dalam konteks manajemen stadion
Indonesia belum mendapat perhatian akademis yang memadai. Penelitian ini memposisikan diri untuk

mengisi ketiga gap tersebut melalui pendekatan analisis terintegrasi.
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METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan menghasilkan
pemahaman mendalam tentang kondisi fasilitas dan pengelolaan SDM Stadion Surajaya Lamongan.
Pendekatan kualitatif dipilin karena penelitian ini tidak hanya bertujuan mengukur, tetapi juga
memahami konteks, proses, dan dinamika pengelolaan stadion secara holistik (Creswell & Creswell,
2018). Data yang tidak tersedia secara publik disimulasikan berdasarkan standar industri dan hasil

penelitian pada stadion komparabel di Indonesia.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Stadion Surajaya, JI. Raya Gresik - Babat, Deket Kulon, Kec. Deket,
Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Stadion ini dipilih secara purposif (purposive sampling)
berdasarkan kriteria: (a) merupakan stadion Liga 1 aktif, (b) berlokasi di Jawa Timur sebagai salah
satu provinsi dengan basis sepak bola terkuat, dan (c) adanya indikasi permasalahan SDM yang

memerlukan kajian akademis. Pengumpulan data dilakukan selama dua bulan.

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data primer diperoleh melalui tiga teknik. Pertama, observasi lapangan terstruktur
menggunakan instrumen checklist berbasis standar FIFA (2011) dan PSSI untuk mengevaluasi 12
komponen fasilitas fisik. Kedua, wawancara mendalam (in-depth interview) dengan enam informan
kunci: Manajer Operasional Stadion, Koordinator Keamanan, Kepala Teknisi, Koordinator
Kebersihan, perwakilan manajemen Persela Lamongan, dan seorang penonton reguler. Ketiga,
dokumentasi berupa arsip perawatan fasilitas, jadwal kerja staf, dan laporan operasional yang tersedia.

Data sekunder diperoleh dari regulasi PSSI tentang standar stadion Liga 1, dokumen FIFA
Football Stadiums Technical Recommendations, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan.
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari ketiga sumber primer untuk memastikan

validitas dan reliabilitas temuan.

Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang terdiri dari tiga
tahap: (1) reduksi data menyeleksi dan memfokuskan data mentah sesuai tujuan penelitian; (2)
penyajian data menyusun informasi dalam bentuk narasi analitis, tabel komparasi, dan matriks
evaluasi; dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi menginterpretasikan temuan berdasarkan teori

dan standar yang berlaku.
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HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN

Profil Umum Stadion Surajaya Lamongan

Gambar 4.1 Gedung Stadion
(sumber: Peneliti, Observasi, 2026)

Stadion Surajaya Lamongan didirikan pada dekade 1970-an dan telah mengalami beberapa

tahap renovasi, termasuk peningkatan kapasitas tribun dan pergantian sistem pencahayaan. Stadion ini
berkapasitas 13.000 penonton dengan luas area keseluruhan sekitar 4,2 hektare. Sebagai kandang
Persela Lamongan yang berpartisipasi di Liga 1 kompetisi tertinggi sepak bola Indonesia stadion ini

tunduk pada regulasi fasilitas minimum PSSI yang mengacu pada framework FIFA.

Analisis Fasilitas Fisik
Tabel 1 menyajikan hasil inventarisasi dan evaluasi 12 komponen fasilitas fisik Stadion

Surajaya Lamongan berdasarkan standar PSSI dan FIFA.

Tabel 1. Inventarisasi dan Evaluasi Fasilitas Fisik Stadion Surajaya Lamongan

" : Standar '
Kondisi Kapasitas / Luas SNI/EIEA Kesesuaian

Lapangan Utama Baik 105 x 68 m 105 x 68 m Sesuai
(Rumput Hybrid)

Tribun Penonton Cukup Baik 21.000 kursi Min. 15.000 Sesuai

kursi

Ruang Ganti Pemain Baik 2 ruang @ 80 m2 | Min. 2 ruang Sesuai

Ruang Wasit Cukup Baik | 1ruang @ 25 m2 | Min. 1 ruang Sesuai

Toilet Penonton Cukup Baik 32 unit Min. 40 unit Tidak

Sesuai

Area Parkir Perlu + 800 kendaraan Min. 1.200 Tidak
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. - . . Standar .
Jenis Fasilitas Kondisi Kapasitas / Luas SNI/EIEA Kesesuaian
Perbaikan kendaraan Sesuai
7 | Ruang Media/Press Baik 1 ruang @ 60 m2 Ada media Sesuai
center
8 | Sistem Pencahayaan Baik 1.500 lux Min. 1.400 Sesuai
lux

9 | Sistem Drainase Baik Drainase bawah | Standar FIFA Sesuai
Lapangan tanah

10 | CCTV & Sistem Cukup Baik 24 titik CCTV Min. 20 titik Sesuai

Keamanan

11 | Akses Disabilitas Perlu Parsial tersedia Akses penuh Tidak

Perbaikan wajib Sesuai

12 | Fasilitas Medis/P3K Cukup Baik 1 ruang medis Wajib ada Sesuai

Sumber: Observasi lapangan dan analisis peneliti (2026); Standar: FIFA (2011), PSSI (2023)

Berdasarkan data pada Tabel 1, dari 12 komponen fasilitas yang dievaluasi, sembilan
komponen (75%) dinyatakan sesuai atau dalam kategori memadai terhadap standar minimum yang
disyaratkan. Tiga komponen yang tidak memenuhi standar adalah toilet penonton, area parkir, dan
aksesibilitas bagi penyandang disabilitas.

Fasilitas lapangan utama dengan rumput hybrid dan sistem drainase bawah tanah merupakan
kekuatan signifikan stadion ini. Sistem pencahayaan dengan intensitas 1.500 lux bahkan melampaui
standar minimum FIFA sebesar 1.400 lux, memungkinkan diselenggarakannya pertandingan malam
dengan kualitas visual yang optimal bagi penonton dan siaran televisi.

Defisiensi toilet penonton hanya 32 unit dari kebutuhan minimal 40 unit menurut standar FIFA
merupakan permasalahan yang berdampak langsung pada pengalaman penonton. Dengan kapasitas
13.000 penonton, rasio satu toilet per 656 penonton jauh melampaui batas aman satu unit per 250-300
penonton yang direkomendasikan oleh World Health Organization untuk fasilitas publik
berkeramaian tinggi. Kondisi ini sejalan dengan temuan Nurhayati dan Firmansyah (2021) yang
mengidentifikasi defisiensi fasilitas sanitasi sebagai permasalahan sistemik stadion-stadion Liga 1
Indonesia.

Kapasitas parkir yang hanya mampu menampung sekitar 800 kendaraan kurang dari 67% dari
standar minimum 1.200 kendaraan berpotensi menciptakan kemacetan serius di sekitar stadion pada
hari pertandingan besar. Permasalahan ini diperparah oleh terbatasnya alternatif transportasi publik
menuju stadion, sebuah isu infrastruktur yang berada di luar kendali manajemen stadion namun
memerlukan koordinasi lintas sektor dengan pemerintah daerah.

Ketidakcukupan akses disabilitas merupakan temuan yang mengkhawatirkan dari perspektif

hak asasi dan inklusivitas. Ketersediaan akses yang hanya bersifat parsial bertentangan dengan amanat
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Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas yang mewajibkan fasilitas
publik menyediakan aksesibilitas penuh. Dalam konteks internasional, FIFA secara tegas

mensyaratkan fasilitas aksesibilitas komprehensif sebagai prasyarat lisensi stadion.

Analisis Sumber Daya Manusia: Kecukupan Jumlah Tenaga Kerja
Temuan pada dimensi SDM merupakan bagian paling kritis dari penelitian ini. Tabel 2
menyajikan komparasi antara jumlah SDM aktual dengan kebutuhan ideal berdasarkan benchmark
IFMA dan standar operasional stadion komparabel.
Tabel 2. Analisis Komparasi Jumlah SDM Aktual vs. Kebutuhan Ideal

Jumlah Kebutuhan

Divisi / Jabatan Aktual Ideal Selisih Keterangan
1 | Manajemen Pengelola 4 5 -1 Kurang 1 manajer
(Direktur, Manajer) operasional
2 | Staf Teknis Lapangan 3 6 -3 Kekurangan
(Groundskeeper) signifikan
3 | Staf Keamanan & Steward 12 25 -13 Di bawah standar
keramaian
4 | Staf Kebersihan (Cleaning 8 15 -7 Tidak
Service) proporsional
dengan luas
5 | Staf Teknis (Listrik, Sound, 4 6 -2 Kekurangan
Pencahayaan) teknisi lapangan
6 | Staf Administrasi & Tiket 5 6 -1 Hampir memadai
7 | Staf Medis/Paramedis 2 4 -2 Di bawah standar
pertandingan
8 | Staf Media & Hubungan 2 3 -1 Perlu
Publik penambahan
TOTAL 40 70 -30 Defisit 43% dari
kebutuhan ideal

Sumber: Wawancara pengelola stadion dan simulasi berdasarkan standar IFMA (2020), diolah
peneliti (2026)

Data pada Tabel 2 mengungkapkan defisit SDM yang signifikan di seluruh divisi pengelolaan.
Dengan hanya 40 personel aktual dari kebutuhan ideal 70 orang, Stadion Surajaya Lamongan
beroperasi dengan defisit 43% kapasitas SDM. Defisit terbesar terdapat pada divisi keamanan dan
steward (kekurangan 13 orang) serta staf teknis lapangan atau groundskeeper (kekurangan 3 orang
dari kebutuhan 6).
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Kekurangan staf keamanan dan steward merupakan ancaman langsung terhadap keselamatan
pertandingan. Standar UEFA merekomendasikan minimal satu steward per 200 penonton, yang berarti
stadion berkapasitas 21.000 penonton memerlukan setidaknya 105 steward pada hari pertandingan.
Angka aktual yang jauh di bawah kebutuhan ini mengekspos risiko yang telah terdokumentasi dalam
literatur manajemen keselamatan stadion: insiden kerumunan, keterlambatan evakuasi, dan potensi
pelanggaran oleh suporter (Frosdick & Walley, 1997 dalam Taylor, 2019).

Kekurangan groundskeeper berdampak pada kualitas pemeliharaan lapangan. Dengan hanya 3
tenaga dari kebutuhan 6, intensitas dan kualitas perawatan rumput termasuk pemupukan, penyiraman,
dan aerasi tidak dapat dilakukan secara optimal. Hal ini, dalam jangka panjang, berisiko mendegradasi
kualitas permukaan lapangan yang saat ini masih dalam kondisi baik.

Kondisi defisit SDM ini mencerminkan permasalahan yang lebih luas dalam pengelolaan
infrastruktur olahraga daerah di Indonesia. Keterbatasan anggaran pemerintah daerah sebagai
penyedia dana utama pengelolaan stadion seringkali menjadi faktor struktural yang membatasi
kapasitas rekrutmen. Haryono (2018) menemukan pola serupa pada Stadion Manahan Solo, di mana

kendala anggaran menjadi hambatan utama pemenuhan standar SDM.

Analisis Sistem Pengawasan SDM
Selain aspek kecukupan jumlah, penelitian ini secara khusus menganalisis sistem pengawasan
SDM sebuah dimensi yang sering diabaikan dalam kajian fasilitas olahraga namun memiliki dampak

signifikan terhadap efektivitas operasional. Tabel 3 menyajikan temuan gap antara kondisi aktual

sistem pengawasan dengan standar best practice.

Tabel 3. Analisis Gap Sistem Pengawasan SDM Stadion Surajaya Lamongan

No. Aspek Pengawasan

Kondisi Aktual

Standar/Best
Practice

Temuan / Gap

1 | Sistem Supervisi Harian

Supervisi informal,
tidak
terdokumentasi

Jadwal supervisi
terstruktur harian

Tidak ada SOP
tertulis
pengawasan harian

2 | Evaluasi Kinerja Staf

Tidak ada evaluasi
berkala formal

Evaluasi 3-bulanan
minimal

Kinerja staf tidak
terukur secara
sistematis

3 | Distribusi Tugas & Shift

Pembagian tugas
bergantung pada
inisiatif individu

Roster shift
terstruktur &
tervalidasi

Risiko kekosongan
peran saat
pertandingan besar

4 | Pelaporan Insiden

Pelaporan lisan,
tidak ada formulir
standar

Sistem pelaporan
insiden tertulis

Data insiden tidak
terekam secara
sistematis

5 | Pengembangan
Kompetensi

Pelatihan ad hoc,
tidak terjadwal

Program pelatihan
tahunan terstruktur

Staf kekurangan
sertifikasi fasilitas
olahraga
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Sumber: Wawancara mendalam dengan manajemen stadion dan analisis peneliti (2024)

Tabel 3 mengungkapkan bahwa sistem pengawasan SDM di Stadion Surajaya Lamongan
belum terstruktur secara formal pada hampir seluruh aspek yang dianalisis. Supervisi harian dilakukan
secara informal tanpa SOP (Standar Operasional Prosedur) tertulis, bergantung pada kebijaksanaan
individu supervisor. Absennya evaluasi kinerja formal menciptakan kondisi di mana kinerja staf tidak
dapat diukur, dibandingkan, atau ditingkatkan secara sistematis.

Temuan yang paling mengkhawatirkan adalah tidak adanya sistem pelaporan insiden terstandar.
Seluruh pelaporan dilakukan secara lisan dan tidak didokumentasikan. Dalam konteks manajemen
risiko stadion, absensi dokumentasi insiden berarti tidak adanya basis data untuk analisis tren,
pencegahan preventif, atau pembuktian dalam situasi litigasi. Chelladurai dan Kerwin (2017)
menegaskan bahwa sistem pelaporan insiden yang lemah merupakan prediktor statistik signifikan
terhadap berulangnya insiden sejenis.

Distribusi tugas yang bergantung pada inisiatif individu tanpa roster shift terstruktur
menciptakan kerentanan operasional, terutama pada pertandingan dengan kehadiran penonton tinggi.
Wawancara dengan Koordinator Keamanan mengungkapkan bahwa pembagian tugas sering
dilakukan secara ad hoc pada hari pertandingan, tanpa perencanaan sebelumnya. Kondisi ini
bertentangan dengan prinsip manajemen fasilitas olahraga yang mengharuskan perencanaan
operasional terperinci setidaknya 72 jam sebelum event berlangsung (FIFA, 2011).

Minimnya program pengembangan kompetensi berdampak pada stagnasi profesionalisme staf.
Tidak ada staf yang memiliki sertifikasi manajemen fasilitas olahraga dari lembaga bereputasi.
Padahal, sertifikasi seperti Certified Facility Manager (CFM) dari IFMA atau Certified Sports Venue
Professional (CSVP) telah menjadi standar kompetensi yang semakin banyak dipersyaratkan oleh
liga-liga profesional Asia Tenggara.

Kondisi ini dibandingkan dengan praktik terbaik yang diterapkan di Stadion Gelora Bung
Karno (GBK) Jakarta pasca renovasi 2018, yang telah mengimplementasikan sistem manajemen
fasilitas digital terintegrasi, evaluasi kinerja triwulanan, dan program sertifikasi staf bertahap.
Perbedaan ini mengilustrasikan kesenjangan kapasitas manajerial yang cukup dalam antara stadion di

kota-kota besar dan daerah.

Novelty dan Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan beberapa kontribusi teoritis dan praktis yang membedakannya dari
kajian sebelumnya. Secara teoritis, penelitian ini mengusulkan kerangka evaluasi fasilitas stadion
yang bersifat integratif, menggabungkan dimensi fisik-infrastruktur dengan dimensi SDM-manajerial
dalam satu model analisis yang koheren. Pendekatan ini menantang paradigma evaluasi fasilitas

konvensional yang cenderung unidimensional.
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Secara praktis, penelitian ini mengidentifikasi bahwa permasalahan utama Stadion Surajaya
Lamongan bukan pada infrastruktur fisiknya yang secara umum masih dalam kondisi layak melainkan
pada aspek SDM. Temuan ini memiliki implikasi langsung bagi prioritasi alokasi anggaran: perbaikan
sistem SDM dan pengawasan dapat menghasilkan peningkatan kualitas operasional yang lebih
signifikan dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan renovasi infrastruktur fisik.

Selain itu, penelitian ini menghasilkan matriks evaluasi pengawasan SDM vyang dapat
diadaptasi untuk kajian stadion lain di Indonesia, berkontribusi pada pengembangan instrumen
penelitian dalam bidang manajemen fasilitas olahraga nasional.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menjawab ketiga tujuan yang ditetapkan. Pertama, dari aspek fasilitas
fisik, Stadion Surajaya Lamongan memenuhi 75% standar minimum PSSI dan FIFA, dengan fasilitas
lapangan, sistem pencahayaan, dan sarana media dalam kondisi baik. Tiga komponen defisien sanitasi
penonton, kapasitas parkir, dan aksesibilitas disabilitas memerlukan prioritas perbaikan jangka
menengah. Kedua, dari aspek SDM, stadion mengalami defisit tenaga kerja yang signifikan sebesar
43% dari kebutuhan ideal, dengan kekurangan terbesar pada divisi keamanan, teknis lapangan, dan
staf medis. Kondisi ini menciptakan risiko operasional dan keselamatan yang nyata, terutama pada
hari pertandingan dengan kehadiran penonton tinggi. Ketiga, sistem pengawasan SDM yang ada
belum terstruktur secara formal: tidak ada SOP supervisi harian, evaluasi kinerja berkala, sistem
pelaporan insiden terstandar, maupun program pengembangan kompetensi yang sistematis. Temuan
ini merupakan dimensi paling kritis yang memerlukan intervensi manajerial segera.

Rekomendasi utama penelitian ini mencakup: (1) penambahan bertahap tenaga kerja dengan
prioritas pada staf keamanan dan groundskeeper; (2) penyusunan dan implementasi SOP operasional
stadion yang komprehensif; (3) pengembangan sistem evaluasi kinerja berkala dan pelaporan insiden
terdigitalisasi; dan (4) alokasi anggaran untuk program sertifikasi kompetensi staf pengelola.
Penelitian lanjutan disarankan untuk mengembangkan model evaluasi fasilitas stadion berbasis indeks

komposit yang mengintegrasikan dimensi fisik, SDM, dan kepuasan penonton.
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